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Abstract 
 
This paper describes symbolic capital that owned by an extended family community, 
Bani Ma'shum. The theory is Bourdieu's concept of habitus, fields, and symbolic capital. 
This paper uses a qualitative method to explain the survival of the Bani Ma'shum 
community in district Jatibarang Brebes, Central of Java. This paper describe Bani 
Ma'shum as a large family community of Javanese ethnicity. Values and experiences 
based on the Javanese habitus they applied to their activity everyday. The use of the 
concept of bani is not just naming, but also show that Arab habitus has also been 
constructed into this community. Bani Ma'shum was formed in NU (ahli sunnah wal 
jama'ah) community. Bani Ma'shum has several capital, there are social, cultural, 
politic, economy, and symbolic capital. These capital play in three arenas: socio-
religious, politic, and economy. From other capitals, symbolic capital is most plays as 
important role for members of Bani Ma'shum. Because with symbolic capital members 
of Bani Ma’shum can access other capital. Bani Ma'shum distinction is based on blood 
ties and family lineage. This family membership is only based on blood ties and not 
everyone can enter the Bani Ma'shum family, except by marry their child of Bani 
Ma'shum family. 
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Abstrak 
 
Tulisan ini mendeskripsikan kapital simbolik yang dimiliki oleh sebuah komunitas 
keluarga besar yaitu Bani Ma’shum. Konsep yang digunakan adalah konsep Bourdieu 
tentang habitus, field, dan modal simbolik. Tulisan ini menggunakan metode kualitatif 
untuk menjelaskan tentang kebertahanan komunitas Bani Ma’shum di Kecamatan 
Jatibarang Brebes Jawa Tengah. Temuan dalam tulisan ini adalah mengungkapkan Bani 
Ma’shum sebagai komunitas keluarga besar yang beretniskan Jawa. Nilai-nilai dan 
pengalaman berdasarkan habitus Jawa mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Penggunaan konsep bani bukan hanya sekedar naming, tetapi juga menunjukkan 
bahwa habitus Arab juga telah terbangun dalam komunitas ini. Bani Ma’shum dibentuk 
dalam komunitas yang berorientasi faham ahli sunnah wal jama’ah NU. Bani Ma’shum 
memiliki beberapa modal, yaitu modal sosial, budaya, politik, ekonomi, dan simbolik. 
Modal-modal tersebut bermain dalam tiga arena, yaitu arena sosial keagamaan, 
politik, dan ekonomi. Dari beberapa modal tersebut, modal simbolik adalah modal 
yang memainkan peran penting bagi anggota keluarga Bani Ma’shum. Karena dengan 
modal simbolik para anggota keluarga dapat mengakses modal-modal lainnya. 
Distinction Bani Ma’shum adalah berdasarkan ikatan darah, yaitu garis keturunan 
keluarga. Keanggotaan keluarga ini hanya berdasarkan ikatan darah dan tidak semua 
orang dapat masuk ke dalam keluarga Bani Ma’shum, kecuali dengan berbesanan yaitu 
dengan menikahkan anaknya dengan salah satu anggota keluarga Bani Ma’shum.  
Kata Kunci: Bani Ma’shum, Identitas, Kapital Simbolik, Keluarga Besar 
 
PENDAHULUAN 
Keberlangsungan sebuah komunitas sangat ditentukan oleh modal-modal 
yang mereka miliki, baik modal ekonomi, modal sosial, modal budaya, modal 
politik, dan modal simbolik. Para agen menggunakan status dan peran mereka 
untuk memainkan modal yang mereka miliki. Modal tersebut juga 
menunjukkan ciri khas identitas mereka di beberapa arena (field). Para agen 
memainkan peran dan status mereka sebagai wujud rasa kepemilikan mereka 
(sense of belonging) terhadap komunitas tersebut (Jenkins, 2004, hlm. 3). 
Kelompok sosial yang menggunakan dan memanfaatkan modal mereka sebaik 
mungkin untuk mempertahankan eksistensi kelompoknya pernah dituliskan 
oleh Wati (2015) tentang dua komunitas arisan yaitu SM di Malang dan CC di 
Jakarta yang menggunakan modal (kapital) yang mereka miliki. Pertama adalah 
kelompok arisan SM yang menggunakan modal simbolik dan modal budaya 
untuk mempertahankan kelompok arisan mereka. Sedangkan kelompok arisan 
CC menggunakan modal ekonomi dalam mempertahankan kelompok mereka. 
(Wati, 2015, hlm. 1). 
Berikutnya adalah Fihtri dan Handoyo (2015) yang menjelaskan tentang 
kelompok yougstar baik kelas atas dan kelas bawah yang memilih tempat 
dugem berdasarkan modal-modal yang mereka miliki. Kelas atas lebih memilih 
tempat dugem yang lebih bagus dan mampu menjaga privasi dengan fasilitas 
yang lebih mewah. Sedangkan kelas bawah lebih mempertimbangkan modal 
yang dimiliki untuk memilih tempat dugem. Akumulasi dari modal, habitus dan 
arena akan menciptakan praktik sosial bagi para komunitas youngstar. 
Khususnya bagi anggota komunitas kelas menengah kebawah yang memiliki 
modal sosial, ekonomi, budaya, dan simbolik dengan kebiasaan atau habitus 
dugem akan memilih tempat dugem sesuai dengan muatan modalnya. 
Pemilihan tempat dugem tersebut juga menunjukkan identitas kelompok 
mereka (Fihtri dan Handoyo, 2015, hlm. 1). 
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Dari kedua studi tersebut terlihat bahwa para agen komunitas tersebut 
secara tidak langsung telah memahami modal-modal kelompok mereka dan 
memanfaatkan modal-modal tersebut untuk mempertahankan identitas 
kelompok mereka. Proses transmission (penyaluran) identitas ada dalam 
proses negosiasi, adaptasi, sosialisasi, dan rekonstruksi identitas yang 
berlangsung secara dinamis. Dengan multiple identity yang mereka miliki, para 
agen memilih dan menentukan identitas mana yang ingin mereka 
representasikan sesuai keuntungan yang mereka dapatkan. Peranan agensi 
dalam kedua kelompok tersebut sangatlah penting, karena mereka adalah 
aktor yang menentukan upaya-upaya apa yang akan mereka lakukan. 
Pemanfaatan modal-modal juga dilakukan oleh keluarga muslim Jawa di 
wilayah Kecamatan Jatibarang Brebes Jawa Tengah. Di wilayah tersebut 
terdapat beberapa keluarga besar yang terus dipertahankan untuk menjaga 
hubungan ikatan darah dan sebagai representasi identitas keanggotaan 
keluarga besar mereka. Komunitas tersebut dinamakan bani,1 yaitu Bani 
Ma’shum, Bani Rosul, Bani Ya’kub, Bani Jamhari, dan Bani Mahmud. Dari  
kelima bani tersebut, terdapat satu bani yang pertama dibentuk, paling besar 
dan juga masih bertahan hingga saat ini yaitu Bani Ma’shum. Bani Ma’shum 
diprakarsai oleh putra bungsu H. Ma’shum yaitu KH. Mashduqi, yang juga 
seorang ulama NU pada tahun 1967 di Kecamatan Jatibarang, Brebes Jawa 
Tengah. Saat ini komunitas keluarga besar Bani Ma’shum telah mencapai 
generasi kelima.2 
Bani Ma’shum memiliki beberapa modal, yaitu modal sosial, modal 
ekonomi, modal budaya, modal politik, dan modal simbolik. Dari beberapa 
modal yang dimiliki Bani Ma’shum, modal simbolik adalah modal yang paling 
menonjol dan bermanfaat bagi Bani Ma’shum. Dengan asumsi tersebut, 
pertanyaan penelitian saya adalah: 
a. Bagaimana komunitas Bani Ma’shum memanfaatkan modal simbolik yang 
mereka miliki?  
Tujuan penelitian ini adalah ingin mendeskripsikan bagaimana komunitas 
Bani Ma’shum memanfaatkan modal simbolik yang mereka miliki. Manfaat 
penelitian ini secara akademis diharapkan mampu menjelaskan realitas sosial 
tentang identitas sebuah komunitas muslim Jawa yaitu Bani Ma’shum yang 
memanfaatkan modal simbolik mereka. Fenomena sosial ini akan dianalisis 
berdasarkan kerangka Bourdieu tentang konsep habitus, arena, dan modal 
                                                          
1
 Kata bani berasal dari bahasa Arab yaitu ibnu kata jamaknya adalah abnaa, yang 
artinya anak-anak atau keturunan. Diadaptasi dari tulisan Mahmud Yunus, Kamus 
Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), hlm. 73.   
2
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak AS selaku sesepuh dan pengurus 
komunitas keluarga Bani Ma’shum, pada tanggal 09 Agustus 2013 pukul 15.00 sore di 
kediaman rumah beliau, di Jatibarang Kidul Brebes Jawa Tengah.  
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simbolik. Secara praktis, diharapkan penelitian tentang strategi komunitas Bani 
Ma’shum memanfaatkan modal-modal mereka ini dapat menjadi contoh bagi 
komunitas lainnya yang ada di wilayah Jatibarang dan wilayah lainnya dalam 
mempertahankan identitas kelompok mereka 
 
TINJAUAN TEORITIS 
Penulis menggunakan konsep keluarga besar (extended family), identitas, 
dan konsep habitus, field, dan modal simbolik dalam teori Pierre Bourdieu. 
Bourdieu adalah tokoh pos strukturalis yang mengkaji tentang berlangsungnya 
integrasi antara agen dan struktur. Isu agensi struktur tersebut diartikan 
sebagai relasi yang terjadi antara habitus dan field (arena) (Ritzer, 2011, hlm. 
225). Bani Ma’shum adalah sebuah komunitas keluarga besar yang bermain di 
arena dan habitus sosial keagamaan yang berafiliasi dengan praktek sosial dan 
organisasi Islam Nahdlatul Ulama (NU). 
Keluarga Besar (Extended Family) 
William J. Goode (1964) mendefinisikan keluarga sebagai sebuah institusi 
yang unik yang menjadi pondasi dasar seorang individu menuju struktur sosial 
yang lebih luas yaitu masyarakat. Keluarga adalah sebagai agen sosialisasi 
primer yang sangat menentukan seorang individu dapat terlibat aktif di 
masyarakat atau tidak. Jika sosialisasi nilai-nilai di dalam keluarga 
tersampaikan dengan baik, maka seorang anak kemungkinan besar akan dapat 
menyesuaikan diri dengan baik ketika terjun ke masyarakat. Sosialisasi adalah 
proses tertanamnya nilai, sikap, dan perilaku dalam anggota komunitas dan 
keluarga. Setiap komunitas harus membentuk atau menuntun nilai dalam 
generasi berikutnya. Bentuk kontrol sosial orang tua kepada anaknya adalah 
dengan menjaga anak dan bertanggung jawab atas sosialisasi budaya dan 
lingkungan anak (Goode, 1964, hlm. 19). 
Keluarga terbagi menjadi dua bagian, yaitu keluarga batih dan keluarga 
yang diperluas (extended family) yang biasa dikenal dengan istilah keluarga 
besar. Menurut Soekanto (2009) Keluarga batih (nuclear family) adalah 
kelompok sosial kecil yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anaknya yang 
belum menikah. Keluarga batih disebut sebuah sistem sosial karena memiliki 
unsur-unsur pokok sistem sosial yaitu kepercayaan, perasaan, tujuan, kaidah, 
kedudukan (status) dan peran, tingkatan (hirarki), sangsi, kekuasaan, dan 
fasilitas (Soekanto, 2009, hlm. 1). Keluarga besar adalah keluarga yang 
diperluas, yang terdiri dari paman, tante, bibi, kakek, nenek, dan anggota 
keluarga lainnya. Keluarga besar biasanya diaplikasikan pada keluarga yang 
tinggal di dalam satu atap. Keluarga besar juga dapat berfungsi mengumpulkan 
kapital ekonomi, namun tidak dapat dipungkiri juga dapat digunakan untuk 
mengumpulkan kapital-kapital lain, seperti budaya, ekonomi, politik, sosial dan 
simbolik.  
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Keluarga besar juga memberikan identitas bagi para anggotanya (Goode, 
1964, hlm. 22). Ketika seorang anak baru lahir ke dunia, ia memiliki status, 
peran, kekuasaan, nilai, dan norma yang harus ia jalani kelak dan fasilitas-
fasilitas yang telah disediakan oleh kedua orang tuanya. Bani Ma’shum adalah 
sebuah komunitas keluarga besar di Kecamatan Jatibarang Brebes Jawa 
Tengah. Para anggota keluarga besar Bani Ma’shum telah terikat dengan Bani 
Ma’shum karena memiliki identitas, status sosial, dan menjadi bagian dari Bani 
Ma’shum.  
Identitas 
Identitas adalah segala sesuatu yang melekat (embedded) dalam diri 
individu dan dalam diri anggota kelompk. Studi tentang identitas hingga saat 
ini sudah cukup banyak dilakukan. Learey dan Tangney (2012) mendefinisikan 
identitas sebagai ciri-ciri dan sifat-sifat, relasi sosial, peran keanggotaan 
terhadap satu kelompok sosial yang semuanya mendefinisikan orang tersebut.  
Dalam identitas, sosiologi melihatnya pada individu dan kolektivitas yang 
dapat didefinisikan melalui relasi-relasi sosial dengan individu maupun 
kolektivitas lainnya. Ia membaginya ke dalam tiga bagian, yaitu the individual 
order, yakni apa-apa yang melekat dalam diri individu sejak ia lahir, sebagai 
tempat sosialisasi primer sejak ia lahir, seperti etnis dan agama (what goes on 
in their heads). Kedua adalah the interaction order, yaitu tempat individu 
tersebut berinteraksi dengan individu lainnya yang dalam prosesnya 
membentuk identitas diri individu tersebut, seperti tempat ia sekolah, bekerja, 
dan bergaul dengan teman dan lingkungannya (what goes on between people). 
Ketiga adalah the institutional order, yaitu kelompok, organisasi, atau institusi 
di mana individu tersebut tinggal, hidup dan bersosialisasi dengan teman-
temannya dalam institusi tersebut yang mendasari perilaku dan cara ia berfikir 
(established ways of doing things) (Jenkins, 2004, hlm. 17-18).  
Habitus 
Habitus adalah berbagai kecendrungan dalam diri individu dengan adanya 
sosialisasi-sosialisasi yang bisa mendorong seseorang melakukan suatu 
tindakan. Meski demikian, habitus tidak bersifat deterministik, karena seorang 
individu bisa saja melakukan sesuatu yang baru. Menurut Bourdieu dalam 
Ritzer (2011) habitus bersifat terinternalisasi (internalized), yang melekat 
dalam struktur sosial (‘embodied’ social structures). Habitus disosialisasikan 
oleh subyektivitas. Perumpamaannya adalah yang diungkapkan oleh Herbert 
Simon sebagai batasan rasionalitas (bounded rationality). Rasionalitas bukan 
hanya dibatasi atau dikuranginya kesediaan informasi, tetapi karena pikiran 
manusia selalu dibatasi dan terstruktur secara sosial. Pikiran manusia pun 
umumnya terbatas dan manusia tidak memiliki cara mengatasi semua situasi, 
khususnya dalam keadaan mendesak (Bourdieu dan Wacquant, 1992, hlm. 
126). 
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Arena (Field) 
Arena (field) didefinisikan sebagai jaringan atau susunan dari relasi 
obyektif antara posisi-posisi yang ada, yaitu wadah bagi para aktor melakukan 
suatu tindakan. Arena adalah struktur obyektif sebagai wadah 
didistribusikannnya berbagai jenis kekuasaan (capital) (Bourdieu dan 
Wacquant, 1992, p. 97). Aktor (agen) dalam setiap arena menggunakan 
berbagai strategi. Begitu pula dalam habitus, setiap aktor selalu memiliki 
strategi. Melalui strategi para aktor (agen) baik secara individu ataupun 
kolektif  mencari, melindungi atau meningkatkan posisi mereka.  
Modal Simbolik 
Bourdieu (1977) mendefinisikan modal simbolik sebagai bentuk prestise 
yang memberikan keluarga kemasyhuran, dan nama yang ia miliki dapat 
ditukar kembali menjadi modal ekonomi. Menurutnya modal simbolik adalah 
bentuk akumulasi yang paling bernilai dalam masyarakat tradisional. Modal 
simbolik ini adalah satu bentuk kekuatan yang tidak dirasakan sebagai sebuah 
kekuasaan, tetapi lebih kepada bentuk legitimasi untuk mendapatkan 
pengakuan (recognition), penghormatan (deference), kepatuhan (obedience), 
dan pelayanan (service) dari orang lain (Swartz, 1997, hlm. 90). Dalam 
kontestasi ini Bani Ma’shum juga memiliki symbolic capital (modal simbolik) 
sebagai keturunan H. Ma’shum, yaitu seorang pedagang yang jujur.3  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Penelitian ini adalah penelitian lanjutan penulis tentang reproduksi 
modal budaya komunitas keluarga Bani Ma’shum. Flick (2009) menyebutkan 
bahwa pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian karena penelitian 
kualitatif secara khusus relevan dengan studi relasi sosial yang sesuai dengan 
fakta pluralisasi kehidupan dunia saat ini. Dalam penelitian kualitatif biasanya 
metode yang dipakai untuk menganalisis data adalah metode induktif, yaitu 
dengan memulai observasi yang cukup tentang dunia lalu 
menggeneralisasikannya lebih abstrak. Menurut Neuman (2007) ketika 
memulai penelitian kualitatif terkadang penulis memakai topik dan konsep 
yang masih samar-samar. Ketika mengobservasi, penulis mulai menyaring 
konsep, mengembangkan generalisasi empirik, dan mengidentifikasi setiap 
relasi yang ada dalam melakukan persiapan penelitian. Teori  yang dibangun 
adalah berdasarkan temuan yang diangkat ke permukaan (Neuman, 2007, hlm. 
30).  
                                                          
3
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak AS selaku sesepuh dan pengurus 
komunitas keluarga Bani Ma’shum, pada tanggal 09 Agustus 2013 pukul 15.00 sore di 
kediaman rumah beliau, di Jatibarang Kidul Brebes Jawa Tengah.  
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Moleong (2009) menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain secara holistik dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa. Penelitian kualitatif dilakukan dalam konteks khusus yang alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Dalam penelitian ini penulis adalah alat (instrumen) penelitian. Penulis 
adalah pengumpul data lapangan yang berhubungan langsung dengan 
informan atau obyek lainnya dan hanya penulis yang mampu memahami 
kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu pada waktu 
mengumpulkan data di lapangan penulis berperan serta pada aktivitas 
penelitian dan mengikuti secara aktif kegiatan yang ada yang disebut 
pengamatan berperan serta atau participant-observation (Moleong, 2007, hlm. 
9).  
Pada penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada modal simbolik 
yang dimiliki oleh komunitas Bani Ma’shum. Karena dari hasil penelitian dan 
analisis penulis menemukan kuatnya modal simbolik yang dimiliki oleh para 
agen Bani Ma’shum yang membuat mereka dapat bertahan hingga saat ini. 
Penulis adalah bagian dari anggota keluarga (insider) Bani Ma’shum, yaitu 
generasi ketiga komunitas Bani Ma’shum yang lahir dan tinggal di Jakarta dan 
tidak tulen asli Jatibarang Brebes Jawa Tengah. Posisi penulis sebagai insider, 
banyak memberikan kemudahan dalam berbagai proses penelitian, yakni 
kemudahan dalam mewawancai beberapa informan, waktu yang cukup 
fleksibel, dan banyaknya informasi yang diberikan. Namun untuk menjaga 
obyektivitas penelitian, penulis tetap menempatkan posisi penulis ketika 
melakukan observasi dan wawancara selama melakukan penelitian hingga 
tahap analisis dan penulisan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Kecamatan Jatibarang 
Kecamatan Jatibarang merupakan salah satu kecamatan dari 17 
kecamatan yang ada di Kabupaten Brebes Jawa Tengah.4 Secara geografis, 
Jatibarang terletak di sebelah Selatan Ibukota Kabupaten Brebes. Dalam 
Kecamatan Jatibarang  Dalam Angka (2018) Kecamatan Jatibarang memiliki 
luas tanah 3.517,47 hektar yang terbagi menjadi dua lahan, yaitu 2.654,51 
hektar lahan sawah dan 862,95 hektar lahan bukan sawah. Jumlah penduduk 
Kecamatan Jatibarang pada tahun 2017 adalah 85.600 jiwa, laki-laki berjumlah 
                                                          
4
 https://brebeskab.bps.go.id/statictable/2018/03/07/88/luas-wilayah-menurut-
kecamatan-di-kabupaten-brebes-2016.html diakses pada tanggal 05 November 2018 
pukul 15.18 WIB. 
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42.829 jiwa dan perempuan berjumlah 42.125. Sedangkan jumlah penduduk 
berdasarkan keturunan, keturunan Cina berjumlah 668 jiwa dan Arab 187 jiwa 
di tahun 2012. 
Gambar 1. Peta Wilayah Kabupaten Brebes 
 
 
Sumber: Kabupaten Brebes Dalam Angka 2018, BPS Kabupaten Brebes, hlm. v. 
Penyebaran Islam di Brebes 
Azra (1999) menyebutkan jaringan intelektual ulama Timur dan Indonesia 
memegang peranan amat penting dalam proses transmisi dan difusi ajaran dan 
pemikiran Islam ke kepulauan nusantara. Jaringan intelektual keulamaan ini 
menjadi daya pendorong (impetus) bagi munculnya gerakan pembaharuan 
Islam di Indonesia pada akhir abad ke-17 dan 18. Secara geografis, wilayah 
Islam di Nusantara terletak pada pinggiran (periphery). Indonesia juga 
merupakan negara yang mengalami proses Arabisasi. Perkembangan Islam di 
Indonesia tak lepas dari perkembangan Islam di Timur Tengah. Dalam konteks 
ini, jaringan ulama Internasional yang berpusat di Haramayn, yaitu Mekkah dan 
Madinah memainkan peranan krusial yang berkesinambungan mengirimkan 
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impuls-impuls pembaharuan ke wilayah pinggiran seperti Indonesia (Azra, 
1999, hlm. 121).  
Sejarah perkembangan Islam di tanah Jawa tidak bisa dilepaskan dari 
peran wali songo (sembilan wali). Wali songo adalah aktor penyebar agama 
Islam pada masa permulaan Islam datang ke tanah Jawa yang menjadi perintis 
dan pelopor penyebaran agama Islam. Mereka dipandang sebagai tokoh Islam 
yang alim dan sakti, karena selain ilmu agama yang tinggi juga memiliki banyak 
kelebihan dan keistimewaan. Karenanya mereka disebut sebagai “Waliyullah”, 
orang suci yang dekat dengan Tuhan (kekasih Allah). Wali songo juga 
mempunyai pengaruh politik yang besar terhadap penguasa setempat pada 
zamannya. Segala petuah dan nasehat, pandangan, maupun pikiran mereka 
sangat diperhatikan, bahkan diperhitungkan dan dapat mempengaruhi 
keputusan-keputusan politik bagi para penguasa pada masa itu (Salam, 1990, 
hlm. 17).  
Wali Songo adalah Sunan yang berasal dari kata “Susuhunan”, karena 
mereka tidak memegang kekuasaan negara, tetapi mempunyai kedudukan di 
bidang agama dan spiritual yang dipandang sebagai sesepuh serta penasehat 
di bidang keagamaan (Salam, 1990, hlm. 15). Meski mereka bukan aktor politik 
formal, namun mereka mempunyai bargaining power dalam mempengaruhi 
politik saat itu. Selain itu, para wali juga merupakan simbol dari sosok ulama 
Jawa, yang walaupun memiliki ilmu agama yang tinggi, tetap menjalankan 
nilai-nilai Islam tradisional, tetap sederhana dalam menjalankan kehidupan 
sehari-hari dan tetap konsisten menyebarkan agama Islam di tanah Jawa. 
Dalam tata ruang sosial budaya, Brebes adalah salah satu daerah pesisir 
yang berada di pantai utara Jawa. Brebes dan beberapa wilayah lainnya seperti 
Tegal, Pemalang, dan Demak dikategorikan sebagai suatu daerah kebudayaan 
pesisir yang memiliki ciri-ciri ke-Islaman (Thohir, 2002, hlm. 33). Di Brebes 
terdapat sebuah masjid besar yang merupakan salah satu 
bangunan masjid tertua di wilayah pantura, yaitu Masjid Agung Brebes. Masjid 
Agung Brebes adalah sebuah simbol bahwa agama Islam pernah disebarkan di 
wilayah ini dan tidak datang dengan sendirinya. Masjid Agung Brebes didirikan 
oleh Raden Adipati Ariya Singasari Pranatayuda I yang juga Bupati Brebes 
kelima yang memerintah pada tahun 1809-1836. Ia membangun masjid Agung 
Brebes di masa akhir pemerintahannya, yaitu tahun 1836. Pembangunan 
masjid dan tanahnya adalah atas perintah dan kekuasaan beliau yang dikenal 
pula sebagai Khalifatullah Sayidin Panetep Panatagama atau dipanggil Kiyai 
Sura. Dalam masa pemerintahannya, beliau sangat aktif menyebarkan agama 
Islam disamping tanggung jawabnya sebagai bupati (Suduri, 2008, hlm. 6). 
Raden Adipati Ariya Singasari Pranatayuda I bukan hanya menjadi aktor politik 
di wilayah Brebes, tetapi beliau juga aktor agama yang mempunyai peran 
dalam melanjutkan tugas para wali songo di Brebes.  
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Gambar 2. Masjid Agung Brebes 
 
Sumber: Dokumentasi Penulis (2014) 
Perkembangan NU dan Muhammadiyah di Jatibarang 
Di wilayah Jatibarang, terdapat dua faham Islam yang berkembang yaitu 
Nahdhatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Meski keduanya terlembagakan 
dalam organisasi sosial, namun NU mempunyai dominasi lebih dibandingkan 
Muhammadiyah. Selain itu NU juga telah menjadi habitus masyarakat 
Jatibarang. Segala praktik-praktik sosial yang dijalankan oleh masyarakat 
Jatibarang adalah aktivitas berdasarkan faham ahli sunnah waljama’ah ke 
NUan. Dalam melakukan tatacara ibadah sehari-hari, nilai-nilai dan dasar-dasar 
yang dijadikan acuan adalah NU, seperti tahlilan, arwahan, pembacaan doa 
qunut, dan aktivitas NU lainnya. Isu NU dan Muhammadiyah termasuk isu yang 
cukup sensitif, karena menyangkut nilai keyakinan yang telah mendarah daging 
dan terinternalisasi (internalized) dalam setiap diri individu.  
Ritual-ritual keagamaan yang membedakan antara NU dan 
Muhammadiyah di Jatibarang yakni NU melakukan beberapa ritual yang tidak 
dijalankan oleh Muhammadiyah yaitu dalam masalah tahlil tentang keyakinan 
mengirim do’a dan ayat suci Al-Qur’an kepada orang yang telah meninggal 
dunia, seperti dalam acara haulan dan halal bihalal. Kedua pembacaan doa 
qunut, ziarah kubur, adanya pembacaan tahlil dalam acara kematian, yaitu 
hingga 7 hari selama berturut-turut. Meski dari luar ritual tersebut terlihat 
tidak begitu berbeda, namun sudah menyangkut akidah yaitu keyakinan dan 
kepercayaan akan faham yang mereka yakini sangatlah kuat, baik dalam diri 
warga yang menganut NU dan menganut Muhammadiyah. 
“Itu menyangkut akidah masalahnya...”
5
 
                                                          
5
 Hasil wawancara dengan Bapak H. GZ selaku sesepuh Bani Ma’shum dan tokoh 
agama di kecamatan Jatibarang pada tanggal 21 juni 2014 pukul 12.12-12.46 WIB di 
kediaman beliau di Jatibarang Kidul Brebes Jawa Tengah. 
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Masyarakat Jatibarang yang menganut paham Muhammadiyah sangat 
sedikit jika dibandingkan dengan warga yang menganut paham NU. Jika 
dipersentasikan jumlahnya hanya sepuluh persen dari total masyarakat 
Jatibarang. Meski secara kuantitas Muhammadiyah adalah minoritas di wilayah 
Jatibarang, namun mereka juga memiliki masjid sendiri untuk melaksanakan 
berbagai aktivitas, yaitu Masjid Al-Furqon di Jatibarang Lor dan Masjid An-Nuur 
di Tegal Ulung. Kedua masjid tersebut adalah wakaf dari anggota 
Muhammadiyah, yaitu Bapak H. Bukhori dan Bapak Suwarno.  
“Untuk tingkat kecamatan Jatibarang…itu  hampir 90 persen Islam itu 
beraliran ahli sunnah waljamaah annahdiyah..atau ahli sunnah wal jamaah 
yang madzhabnya NU gitu lah yah…”
6
 
“Kalo yang dimiliki Muhammadiyah Al-Furqon sama An-Nuur…untuk disini 
masih sedikit, kalo di kecamatan lain banyak…ada mushollahnya…di sini ga.. 
belum banyak…tapi yang wakaf-wakaf itu sementara ini yang wakaf kan dari 
almarhum H. Bukhori, untuk wakaf tanahnya...kalo yang TK itu yang wakaf itu 
orang Jakarta itu, dosen Pasca UI Kedokteran..tapi sudah almarhum…..pak 
Suwarno…itu aslinya Slawi..”
7
 
Meski masyarakat Jatibarang sebagian besar adalah beraliran Nahdhatul 
Ulama, namun interaksi dan toleransi antara Muhammadiyah ke NU dan NU ke 
Muhammadiyah cukup baik. Muhammadiyah di Jatibarang tidaklah bersifat 
kaku, tetapi membaur dengan masyarakat sekitarnya. Misalnya ketika tetangga 
mereka mengadakan tahlilan mereka juga turut hadir. Begitu pula ketika 
anggota keluarga Muhammadiyah ada yang meninggal dunia mereka juga 
mengadakan tahlilan, namun jumlah harinya tidak menentu sesuai keinginan 
mereka, kadang 3 hari, 4 hari, atau hingga 5 hari. Tidak seperti NU yang 
mencapai 7 hari. Begitu pula ketika Muhammadiyah membagikan zakat mal 
dan kurban. Zakat maal dan hewan kurban tersebut dibagikan kepada 
masyarakat sekitar Jatibarang yang membutuhkan, tanpa melihat apakah 
mereka anggota Muhammadiyah, hanya simpatisan atau NU.  
Di masjid-masjid dan mushalla-mushalla di Jatibarang selain Masjid Al-
Furqon dan Masjid Annuur, berjalan ritual dan aktivitas NU seperti NU pada 
                                                          
6
 Hasil wawancara dengan Bapak H. ASM selaku pengurus NU yaitu Wakil Ketua 
Tanfidiyyah di Cabang (Kabupaten Brebes) pada tanggal 21 juni 2014 pukul 17.10-
17.55 WIB di kediaman beliau di Jatibarang Lor Jawa Tengah. 
7
 Hasil wawancara secara FGD (Focuss Group Discussion) dengan para pengurus 
Muhammadiyah dan Aisyiyah yaitu Bapak H. SR selaku Ketua Pimpinan Cabang (PCA) 
Muhammadiyah Kecamatan Jatibarang, Ibu EN selaku Ketua Pimpinan Cabang (PCA) 
Aisyiyah Kecamatan Jatibarang, dan Ibu HN selaku Bendahara Aisyiyah Kecamatan 
Jatibarang pada tanggal 21 juni 2014 pukul 20.30-21.13 WIB di Masjid Al Furqon 
Jatibarang Lor Brebes Jawa Tengah. 
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umumnya. Diantaranya shalat berjamaah dan pengajian-pengajian 
(jam’iyyahan-jam’iyyah), baik pengajian ibu-ibu, bapak-bapak, dan anak-anak 
yang sebagian besar penceramahnya dan pesertanya diikuti oleh masyarakat 
NU Jatibarang. 
Pondok Pesantren Darussalam dan Thoriqoh Tijaniyah 
Pondok Pesantren Darussalam mempunyai pengaruh yang cukup besaar 
bagi penyebaran dan berkembangnya Islam di Jatibarang. Pondok Pesantren 
Darussalam adalah modal budaya bagi masyarakat Jatibarang. Karena modal 
agama Islam berada di pesantren dan para agen penyebar agama Islam berasal 
dari pesantren. Pesantren Darussalam juga simbol penyebaran agama Islam di 
wilayah Jatibarang, karena penyebaran agama Islam di wilayah tersebut 
berawal dari para pengasuh pondok pesantren Darussalam. Pesantren 
Darussalam adalah pesantren yang berbasiskan paham ahli sunnah wal 
jama’ah Nahdhiyyin (NU) yang menjadi habitus sebagian besar masyarakat 
Jatibarang. Pesantren tersebut didirikan oleh Syeikh Ali bin Ahmad Basalamah. 
Syeikh Ali bin Ahmad Basalamah adalah seorang ulama kharismatik NU yang 
terkenal di wilayah Tegal-Brebes antara tahun 1940-1970an yang juga 
muqaddam Thoriqoh Tijaniyah (Thoriqoh At-Tijani). Selain sebagai ulama 
kharismatik, Syeikh Ali bin Ahmad Basalamah juga seorang aktor penyebar 
agama Islam di Jatibarang dan menjadi penerus para wali songo di Jatibarang.  
Gambar 3. Pondok Pesantren Darussalam 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2014) 
Masyarakat Jatibarang adalah masyarakat yang cukup religius. Dengan 
kepedulian mereka terhadap agama mereka, khususnya agama Islam. Salah 
satunya dengan berkembangnya tarekat-tarekat di Jatibarang. Di wilayah 
Jatibarang terdapat empat thoriqoh (tarekat) yang banyak dianut oleh 
masyarakat, diantaranya thoriqoh Tijaniyah, Naqsabandiyah, Qodiriyah, dan 
Syathoriyah. Tarekat secara etimologi adalah jalan yang berbeda dengan 
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tasawuf yang masih bersifat individual. Tarekat merupakan organisasi sosial 
dengan hirarki dan sistem kepemimpinan yang terstruktur. Di daerah 
Jatibarang, terdapat wakil atau guru yang diangkat dan diberi wewenang 
membimbing jamaahnya oleh pimpinan yang lebih tinggi. Pimpinan tertinggi 
biasanya dinamakan imam, khalifah, mursyid, atau muqoddam. Seorang guru 
atau mursyid dipercayai mampu menunjukkan jalan untuk mengenal dan 
bertemu dengan Tuhan (Agus, 2010, p. 107-108). Tarekat adalah satu wujud 
kolektivitas (kebersamaan) para penganut tarekat tersebut (Agus, 2010, p. 
103).  
Dari keempat thoriqoh tersebut yang paling berkembang adalah thoriqoh 
Tijaniyah. Thoriqoh Tijaniyah adalah habitus masyarakat Jatibarang. Sosialisasi 
thoriqoh Tijaniyah dalam masyarakat Jatibarang lebih kuat dibandingkan ketiga 
thoriqoh lainnya. Thoriqoh ini sudah banyak memiliki anggota dan kegiatan. 
Sebutan para anggotanya adalah ikhwan untuk anggota laki-laki dan ikhwat 
untuk anggota perempuan. Thoriqoh tersebut adalah salah satu thoriqah yang 
mu’tabaroh dan sah yang digagas oleh Syaikh Ahmad bin Muhammad Al-Tijani, 
Faz, Maroko. Thoriqoh ini telah disepakati keabsahannya oleh ulama dalam 
Muktamar NU Ke-3 di Surabaya pada tanggal 09 Oktober 1927 dalam Masalah 
No. 50, bahwa semua keutamaan yang ada di dalamnya berdasarkan Al-Qur’an 
dan Sunnah. Pada Muktamar NU Ke-6 di Pekalongan dalam Masalah No. 117 
juga disebutkan bahwa semua wirid dalam Thoriqoh Tijaniyah adalah sah dan 
benar, seperti dzikirnya, sholawatnya, dan istighfarnya (Basalamah, 2012, p. 
61-62). 
Di wilayah Jatibarang, thoriqoh Tijaniyah sudah memiliki cukup banyak 
muqoddam (yang dalam thoriqoh lain disebut mursyid). Diantaranya adalah 
Ustadz Sholeh Muhammad, KH. Ahmad Said Bassalamah, KH. Syeikh Sholeh 
Muhammad Bassalamah, KH. Rosyidi Malawi, KH. Mansyur Tarsudi, dan Ustadz 
Ahmad Sadali. Para muqoddam tersebut adalah tokoh agama di wilayah 
Jatibarang yang kesemuanya berbasiskan paham Ahli Sunnah Wal Jama’ah 
Nahdhiyyin (NU). Selain muqoddam dan anggota, ada istilah lain bagi warga 
Jatibarang yang sering mengikuti acara dalam thoriqoh Tijaniyah, namun 
belum menjadi anggota, yaitu muhibbiin. Biasanya mereka belum menjadi 
anggota karena alasan belum siap karena setiap ritual yang dijalankan dalam 
thoriqoh ini haruslah konsisten dan dijalankan secara terus menerus.  
Keluarga Besar Bani Ma’shum 
Bani Ma’shum adalah komunitas keluarga yang beretniskan Jawa. Nilai-
nilai dan pengalaman berdasarkan habitus Jawa mereka terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Penggunaan konsep bani mengartikan bahwa habitus 
Arab juga telah terbangun dalam komunitas ini. Bani Ma’shum dibentuk dalam 
komunitas yang berorientasi faham ahli sunnah wal jama’ah NU. Bani 
Ma’shum memiliki distinction dengan komunitas atau kelompok lainnya. 
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Perbedaannya dapat dilihat dalam beberapa hal, pertama komunitas Bani 
Ma’shum adalah sejumlah anggota keluarga besar yang berasal dari Jatibarang 
Brebes Jawa Tengah, yang berdomisili di wilayah Jawa Tengah. Mereka 
menggunakan bahasa Jawa. Begitu pula dengan cara Bani Ma’shum 
berinteraksi, budaya-budaya yang dilakukan tidaklah berbeda dengan 
masyarakat Jawa pada umumnya. Namun nama yang digunakan adalah konsep 
Bani dan Ma’shum yang secara harfiah seperti nama keturunan Arab, yang 
artinya anak-anak keturunan H. Ma’shum. 
Dengan menggunakan konsep Bourdieu, bahwa seorang agen tidak hanya 
memainkan peranan modal-modal yang mereka miliki dalam satu arena, tetapi 
mereka mampu bermain di beberapa arena. Namun dari beberapa arena 
tersebut terdapat satu arena yang menjadi arena dominan para agen tersebut, 
yaitu arena sosial keagamaan. Agen dalam komunitas Bani Ma’shum adalah 
pengurus Bani Ma’shum, sesepuh, panitia, dan semua anggota komunitas Bani 
Ma’shum yang terdiri dari ibu-ibu, bapak-bapak, pemuda, dan anak-anak. Bani 
Ma’shum dan para agen memiliki beberapa modal, yaitu modal sosial 
keagamaan, modal budaya, modal ekonomi, modal politik, dan modal simbolik. 
Namun dari beberapa modal, modal simbolik yang paling dominan yang Bani 
Ma’shum miliki sebagai identitas keluarga besar mereka. 
Modal Simbolik Bani Ma’shum 
Modal simbolik perlu mendapat perhatian karena modal simbolik adalah 
satu-satunya modal yang bisa memudahkan kita untuk mendapat satu atau 
beberapa modal lainnya. Kita dapat melakukan hal tersebut ketika kita 
memiliki pengakuan (recognize) dari orang lain secara spesifik. Pengakuan 
tersebut sebenarnya memiliki kewenangan atas kepemilikan dan akumulasi 
modal lainnya. (Bourdieu dan Wacquant, 1992, p. 119). Bourdieu (1977) 
mendefinisikan modal simbolik sebagai bentuk prestise yang memberikan 
keluarga kemasyhuran, dan nama yang ia miliki dapat ditukar kembali menjadi 
modal ekonomi. Menurutnya modal simbolik adalah bentuk akumulasi yang 
paling bernilai dalam masyarakat tradisional; 
“Thus we see that symbolic capital, which in the form of the prestige and 
renown attached to a family and a name is readily convertible back into 
economic capital, is perhaps the most valuable form o f accumulation in a 
society in which the severity of the climate (the major work - ploughing and 
harvesting - having to be done in a very short space of time) and the limited 
technical resources (harvesting is done with the sickle) demand collective 
labour (Bourdieu, 1977, hlm. 179). 
Modal simbolik ini adalah satu bentuk kekuatan yang tidak dirasakan 
sebagai sebuah kekuasaan, tetapi lebih kepada bentuk legitimasi untuk 
mendapatkan pengakuan (recognition), penghormatan (deference), kepatuhan 
(obedience), dan pelayanan (service) dari orang lain (Swartz, 1997, p. 90). 
Dalam kontestasi ini Bani Ma’shum juga memiliki symbolic capital (modal 
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simbolik) sebagai keturunan H. Ma’shum, yaitu pengusaha konveksi yang 
dermawan dan dekat dengan para ulama.8 Bourdieu mengatakan bahwa 
orang-orang yang mampu mentrasformasikan kepentingan mereka ke dalam 
perolehan yang awalnya bukan menjadi kepentingan, maka orang tersebut 
telah memiliki modal simbolik. Karena modal simbolik biasanya didapatkan 
setelah orang tersebut memiliki symbolic power, seperti kemampuan secara 
materi dan ekonomi.  
Dalam Bani Ma’shum juga terdapat distinction antara sub bani, yaitu 
status sosial yang lebih tinggi dipegang oleh sub bani KH. Mashduqi dan sub 
bani H. Abdul Halim. Kedua sub bani ini telah menstrukturkan kembali struktur 
Bani Ma’shum dengan aktif dalam kepengurusan Bani Ma’shum dan 
memperkaya modal-modal mereka dalam tiga arena tersebut. Meski sebagian 
besar anggota keluarga Bani Ma’shum memiliki modal budaya dan habitus 
yang sama, yaitu memiliki basis pendidikan agama Islam yaitu santri lulusan 
pesantren tradisional dan modern dengan habitus NU, namun kedua sub bani 
tersebut aktif dalam organisasi sehingga membentuk mental kepemimpinan 
dalam diri mereka sejak dini. Hal inilah yang membedakan kedua sub bani 
tersebut dengan sub-sub bani lainnya dan menjadi modal bagi keluarga sub 
bani KH. Mashduqi dan sub bani H. Abdul Halim ketika terjun ke masyarakat 
Jatibarang Brebes.  
Distinction Bani Ma’shum juga berdasarkan ikatan darah, yaitu garis 
keturunan keluarga. Keanggotaan keluarga ini hanya berdasarkan ikatan darah 
dan tidak semua orang dapat masuk ke dalam keluarga Bani Ma’shum, kecuali 
dengan berbesanan yaitu dengan menikahkan anaknya dengan salah satu 
anggota keluarga Bani Ma’shum. Bahwa dengan menikahkan anaknya dengan 
anggota keluarga Bani Ma’shum membuat anak mereka menjadi lebih dihargai 
dan memiliki status sosial yang lebih tinggi karena sudah menjadi anggota 
keluarga Bani Ma’shum. 
Pembedaan antara komunitas Bani Ma’shum dan bukan komunitas Bani 
Ma’shum adalah konstruksi realitas antara agen dan struktur yang terjadi 
dalam sebuah arena. Bukan hanya satu pihak, tetapi antara agen (para anggota 
komunitas) dan struktur Bani Ma’shum saling sepakat dan menyepakati 
pembedaan mereka dalam proses reproduksi yang cukup panjang dan 
berlangsung terus menerus. Dengan adanya pembedaan tersebut 
menunjukkan adanya kelompok yang dihargai lebih oleh anggota keluarga Bani 
Ma’shum lainnya, yaitu anggota keluarga yang berasal dari Sub Bani Mashduqi 
dan Sub Bani Abdul Halim. Mereka lebih diagungkan dan dihormati karena 
                                                          
8
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak AS selaku sesepuh dan pengurus 
komunitas keluarga Bani Ma’shum, pada tanggal 09 Agustus 2013 pukul 15.00 sore di 
kediaman rumah beliau, di Jatibarang Kidul Brebes Jawa Tengah.  
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banyak dari anggota keluarga tersebut yang menjadi tokoh alim ulama dan 
politisi yang aktif dan dikenal masyarakat.  
Penamaan bani seakan menunjukkan identitas mereka berasal dari Arab. 
Faktanya kelima bani tersebut berasal dari Jawa dan bukan dari Arab. Islam 
telah hadir di Jawa pada abad ke 11. Dengan penggunaan nama bani 
menunjukkan bahwa Islam telah mempengaruhi identitas mereka, yang 
awalnya identitas Jawa menjadi identitas ke-Islaman. Azra berpendapat bahwa 
Islam telah menjadi supra identity dan inti kesetiaan identitas dan etnisitas. 
Sejak kedatangan dan perkembangan secara massif sekitar akhir abad 12 di 
Indonesia, Islam tidak hanya menyatukan mayoritas penduduk kawasan ini 
secara keagamaan, tetapi juga memberikan basis ikatan solidaritas sosial yang 
cukup kuat (Azra, 1999, p. 106-107).  
Dalam konteks masyarakat Brebes, agama Islam adalah agama sebagian 
besar masyarakat Brebes yang juga menjadi supra identity mereka. Yaitu 
identitas yang paling menonjol dalam diri mereka. Dalam konteks masyarakat 
Jatibarang Brebes, Bani Ma’shum adalah komunitas keluarga yang cukup 
disegani dan memiliki modal simbolik yang cukup mumpuni di lingkungannya. 
Hingga saat ini, banyak dari anggota keluarga Bani Ma’shum yang berperan 
dalam bidang sosial keagamaan, seperti menjadi imam masjid, penceramah di 
pengajian-pengajian dan khotib saat sholat Jum’at. Peran komunitas Bani 
Ma’shum sebagai agen sosial keagamaan di Jatibarang Brebes cukup menarik. 
Arena sosial keagamaan adalah arena yang paling penting dan menonjol bagi 
komunitas Bani Ma’shum melakukan reproduksi identitas dengan habitus NU 
yang mereka miliki. 
 
KESIMPULAN 
Bani Ma’shum memiliki beberapa modal, yaitu modal sosial, budaya, 
politik, ekonomi, dan simbolik. Dari beberapa modal tersebut modal simbolik 
adalah modal yang paling dominan. Bani Ma’shum memanfaatkan modal 
simbolik dengan memanfaatkan distinction Bani Ma’shum dari komunitas atau 
kelompok lainnya. Pembedaan antara komunitas Bani Ma’shum dan bukan 
komunitas Bani Ma’shum adalah konstruksi realitas antara agen dan struktur 
yang terjadi dalam sebuah arena. Bukan hanya satu pihak, tetapi antara agen 
(para anggota komunitas) dan struktur Bani Ma’shum saling sepakat dan 
menyepakati pembedaan mereka dalam proses reproduksi yang cukup panjang 
dan berlangsung terus menerus. Distinction Bani Ma’shum juga berdasarkan 
ikatan darah, yaitu garis keturunan keluarga. Keanggotaan keluarga ini hanya 
berdasarkan ikatan darah dan tidak semua orang dapat masuk ke dalam 
keluarga Bani Ma’shum, kecuali dengan berbesanan yaitu dengan menikahkan 
anaknya dengan salah satu anggota keluarga Bani Ma’shum.  
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Dalam Bani Ma’shum juga terdapat distinction antara sub bani, yaitu 
status sosial yang lebih tinggi dipegang oleh sub bani KH. Mashduqi dan sub 
bani H. Abdul Halim. Kedua sub bani ini telah menstrukturkan kembali struktur 
Bani Ma’shum dengan aktif dalam kepengurusan Bani Ma’shum dan 
memperkaya modal-modal mereka dalam tiga arena tersebut. Meski sebagian 
besar anggota keluarga Bani Ma’shum memiliki modal budaya dan habitus 
yang sama, yaitu memiliki basis pendidikan agama Islam yaitu santri lulusan 
pesantren tradisional dan modern dengan habitus NU, namun kedua sub bani 
tersebut aktif dalam organisasi sehingga membentuk mental kepemimpinan 
dalam diri mereka sejak dini. Hal inilah yang membedakan kedua sub bani 
tersebut dengan sub-sub bani lainnya dan menjadi modal bagi keluarga sub 
bani KH. Mashduqi dan sub bani H. Abdul Halim ketika terjun ke masyarakat 
Jatibarang Brebes.  
Dengan menggunakan konsep Bourdieu yang menjadi sumbangan dalam 
penelitian ini adalah bahwa seorang agen tidak hanya memainkan peranan 
modal-modal yang mereka miliki dalam satu arena, tetapi mereka mampu 
bermain di beberapa arena. Namun dari beberapa arena tersebut terdapat 
satu arena yang menjadi arena dominan para agen tersebut, yaitu arena sosial 
keagamaan. Agen dalam komunitas Bani Ma’shum adalah pengurus Bani 
Ma’shum, sesepuh, panitia, dan semua anggota komunitas Bani Ma’shum yang 
terdiri dari ibu-ibu, bapak-bapak, pemuda, dan anak-anak. Bani Ma’shum dan 
para agen memiliki beberapa modal, yaitu modal sosial keagamaan, modal 
budaya, modal ekonomi, modal politik, dan modal simbolik. Dari beberapa 
modal.tersebut modal simbolik adalah modal yang paling menonjol yang 
membuat identitas Bani Ma’shum dapat bertahan hingga saat ini. Karena 
dengan memiliki modal simbolik tersebut Bani Ma’shum dapat diakui dan 
dihargai oleh masyarakat Jatibarang. Dengan penghargaan dan pengakuan 
tersebut para anggota keluarga Bani Ma’shum dapat memperoleh modal-
modal lainnya seperti modal ekonomi dan modal politik.    
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